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ABSTRAK

Nur Wakhidah, NIM. 200311020073, Budaya Hukum Kelompok Minoritas Di
Indonesia: Studi Etnografis Tentang Hukum Perkawinan Pada
Komunitas Samin Di Jawa Tengah, Pembimbing | Prof. H. Zulfa
Jamalie, M.Pd., Ph.D, dan pembimbing Il Mujiburohman, Ph.D,
Disertasi, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin 2024.

Kata Kunci: Budaya Hukum, Komunitas Samin, Hukum Perkawinan

Kisah negosiasi dan perjuangan komunitas Samin memberikan kesempatan langka
untuk mengeksplorasi persaingan kepercayaan dan budaya yang mempengaruhi agensi
kolektif dan perlawanan budaya yang muncul. Persaingan ideologi ini sebanding dengan
konflik antara budaya, agama, politik, dan hukum. Komunitas Samin sebagai salah satu
kelompok minoritas di Indonesia menginginkan bahwa agama dan keyakinannya diakui
negara sebagai sumber hukum perkawinan Samin. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis budaya hukum perkawinan Samin Di Jawa Tengah,
budaya hukum perkawinan Samin dalam kerangka hukum nasional dan negara
mengakomodasi aspirasi hukum kelompok minoritas dalam sistem hukum nasional.

Penelitian disertasi ini adalah penelitian etnografi hukum yaitu penelitian untuk
memahami dan menjelaskan pengalaman hidup para anggotanya dalam menjalankan
hukum, dengan jalan berinteraksi berkelanjutan dengan lingkungan sosial komunitas
Samin tersebut. Data primer terdiri dari 15 informan kunci: 8 tokoh Samin, 3 tokoh
agama, dan 4 perangkat desa.

Hasil penelitian menemukan dua budaya hukum dalam perkawinan komunitas
Samin. Pertama, budaya hukum yang mempertahankan hukum perkawinannya
menunjukkan keteguhan dalam menjalankan hukum adatnya. Kedua, budaya yang mau
melakukan transformasi dari hukum adat menjadi hukum nasional, yakni berdasarkan
hukum Islam, agama Budha, dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Hasil
ini menunjukkan bahwa budaya hukum Samin sedang dalam masa transisi dari budaya
hukum tradisional ke budaya hukum kontemporer, walaupun masih ada kelompok kecil
yang tidak mau melakukan perubahan. Penelitian yang mengacu pada kesetaraan
hukum menunjukkan bahwa hak-hak kelompok minoritas kurang beruntung. Karena
dalam praktiknya, hukum perkawinan Samin dipengaruhi oleh politik, sosial, dan
budaya.

Temuan teori pluralisme budaya hukum terdiri dari elastisitas dan resistensi
hukum pada hukum perkawinan Samin. Transformasi hukum perkawinan Samin
menjadi hukum Islam, setelah terjadi kompromi dan rekonsiliasi dengan hukum Islam
menunjukkan secara faktual elastisitas hukum tersebut. Adapun resistensi hukum
ditunjukkan pada keteguhan sikap dalam mempertahankan hukumnya dan ada yang
melakukan perjuangan untuk mendapat pengakuan. Selain itu, penelitian ini
menemukan nilai-nilai dan prinsip hukum perkawinan Samin adalah nilai fleksibilitas,
nilai religiusitas, nilai persamaan (equality), nilai keadilan, dan nilai persaudaraan.
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ABSTRACT

Nur Wakhidah, NIM. 200311020073, Legal Culture of Minority Groups in Indonesia:
An Ethnographic Study of the Marriage Laws in the Samin Community
in Central, Advisor | Prof. H. Zulfa Jamalie, M.Pd., Ph.D, and Advisor
Il Mujiburohman, Ph.D, Dissertation, Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin 2024.

Keywords: Legal Culture, Samin Community, Marriage Law

The story of the negotiations and struggles of the Samin community provides a
rare opportunity to explore the competing beliefs and cultures that influence collective
agency and emergent cultural resistance. These ideological rivalries are comparable to
conflicts between cultures, religions, politics, and laws. The Samin community, as one of
the minority groups in Indonesia, wants its religion and beliefs to be recognized by the
state as the source of Samin marriage law. This study aims to describe and analyze the
legal culture of Samin marriage in Central Java. The legal culture of Samin marriage is
within the framework of national law, and the state accommodates the legal aspirations
of minority groups in the national legal system.

This dissertation research is legal ethnographic research, namely research to
understand and explain the life experiences of its members in carrying out the law by
interacting continuously with the social environment of the Samin community. Primary
data consists of 15 key informants: 8 Samin figures, 3 religious figures, and 4 village
officials..

The results found two legal cultures in the marriage of the Samin community.
First, the legal culture that maintains its marriage law shows firmness in carrying out its
customary law. Second, the culture that wants to transform from customary law into
national law, which is based on Islamic law, Buddhism, and belief in God
Almighty, These results indicate that the Samin legal culture is in transition from a
traditional legal culture to a contemporary legal culture, although there are still small
groups who do not want to make changes. Research that refers to legal equality shows
that the rights of minority groups are disadvantaged. Because in practice, Samin
marriage law is influenced by politics, society, and culture.

The findings of the theory of legal cultural pluralism consist of legal elasticity
and resistance in Samin marriage law. The transformation of Samin marriage law into
Islamic law, after compromise and reconciliation with Islamic law, actually shows the
elasticity of the law. As for legal resistance, it is shown in the firmness of attitude in
maintaining the law, and there are those who struggle to gain recognition. Additionally,
this study discovered that the values and principles of Samin marriage law include
flexibility, religiosity, equality, justice, and brotherhood.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan disertasi ini adalah
pedoman transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januaril988.

I. KonsonanTunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be

< ta’ T Te

& sa’ s\ es titik di atas
z Jim J Je

z ha" h(l ha titik di bawah
z kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal 2\ zet titik di atas
B ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o Sad sl es titik di bawah
U= Dad dr de titik di bawah
b ta’ tC te titik di bawah
L za’ A zet titik di bawah
& Ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

g Nun N En

) Wawu w We

1 ha’ H Ha

s hamzah X Apostrof

$ ya' Y Ye

Il. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Baa=1a Ditulis muta'addidah
Bac Ditulis ‘iddah




I1l. Tamarbiatah diakhirkata
a. Bila dimatikan ditulis h

PR Ditulis
L Ditulis

h_ikmah
jizyah

[ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya].

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulist

il 38 ) Ditulis

zakatul- fit_r

1V. VokalPendek

i fathah ditulis a
o kasrah ditulis i
d ammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. fathah + alif Ditulis a [ogaris di atas]
dlals Jjahiliyyah
2. fathah +ya™ mati Ditulis a [garis di atas]
(i tansa
3. kasrah +ya" mati Ditulis 7 [garis di atas]
N karim
4, d lammah + wawu ma Ditulis i [garis di atas]
oy furidC
VI. Vokal Rangkap
1. fathah +ya™ mati Ditulis Ai
aSin bainakum
2. fathah + wawu mati Ditulis Au
Js# Qaul

Xi



VII.  Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan Apostrof
Al Ditulis a‘antum
Gael Ditulis u'iddat
IS ol Ditulis la’in syakartum
VIIl. Kata sandang alif +lam
a. Bila diikuti gamariyah ditulis al-
ol A Ditulis al-Qur'an
okl Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti syamsiyyah, ditulis  dengan menggandeng huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya.
s Laud) Ditulis as-Sama’
) Ditulis asy-Syams
IX.  Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbaharui (EYD).
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dan penulisannya.

oas Al 553 Ditulis Z|awilfuriid”
) Zlawr al-furid
Al Ja) Ditulis Ahlussunnah

ahl al-Sunnah
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